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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu jenjang kehidupan manusia dalam kehidupannya

adalah masa muda, muda dalam arti yang luas, mencakup umur anak

dan remaja, mulai dari lahir samp@ai,mencapai kematangan dari segala

mengembangkan bakat dan karakter anak, tidak cukup hanya dengan

belajar dirumah saja, anak membutuhkan sekolah untuk bersosialisasi

"imu Jiwa Agama, Zakiah Daradjat, (Jakarta:Bulan Bintang, Cet. 17, 2005), hal.
152-153

*Mendidik Remaja Nakal, Musthofa Abu Sa'id, (Sukaharjo: As-Salam
Publishing, Cet. 1,2017), hal. 3




dengan teman. Banyak sekali manfaat yang diambil dari bersosialisasi
dengan teman-temannya di sekolah, anak bisa belajar menghargai,
menghormati dan bekerja sama dengan teman-temannya. Oleh sebab itu
orang tua berkewajiban mencarikan sekolah yang terbaik untuk anak-
anaknya. Sekolah terbaik di sini bukan terbaik karena standar

internasionalnya, terbaik karena prestasi akademiknya, tetapi terbaik

dalam menanamkan nilai-nilai uai dengan manhaj para salafush
Shalih. Karena danga olahhyang berkarakter Islam yang

N

benar, maka ana

2ma yang

mendapatkan pengalaman dan pembelajaran yang sangat berharga.
Permasalahan yang menghambat kemajuan, merusak karir, mengganggu

prestasi, menumpulkan bakat dan membuat suram masa depan anak,

iGolden Ways Anak Sholeh, Zainal Abidin bin Syamsuddin, (Jakarta timur:
Pustaka Imam Bonjol, Cet. Ke-3, 2016), hal. 192

4Al-Adabu Al-Mufrad, Imam Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, (Baerut: Dar Al-
Basyair Al-Islamiyah, Jilid 1, No. 238, Cet. 3, 1989), hal. 93




antara lain: Kurang bertanggung jawab, gagal belajar, terpedaya
fatamorgana dunia, malas beribadah, suka bersandiwara, terfitnah
dengan syahwat, gemar mengkritik, banyak berkeluh-kesah, pandai
menghayal, bangga dengan nasab, berlebihan dalam bercanda, putus
asa melakukan perbaikan, malas bekerja, mencontoh orang pandir,

menyia-nyiakan waktu, congkak dan sombong, gampang berbohong,

hasud dan dengki.?

Bila orang tua t an sekolah untuk anak-

anaknya, akan - menyesal, karena

pemikiran //'/%“' nS MUK~ 441, \‘\

\\\nh '(///j

\‘ \\ e A\\ \2’

Di antara Lembaga-lembaga pendidikan yang baik dalam

menanamkan nilai-nilai Islam terhadap para pelajar atau muridnya dan

mempunyai peranan dalam membentuk generasi muda Islami adalah

5Golden Ways Anak Sholeh, Zainal Abidin bin Syamsuddin, hal. 53
%Golden Ways Anak Sholeh, Zainal Abidin bin Syamsuddin, hal. 193




Lembaga pendidikan pesantren atau pondok pesantren. Maka dari itu,
melihat betapa besarnya keutamaan generasi muda dan pentingnya
peran pondok pesantren dalam membentuk karakter generasi muda
Islami demi terwujudnya kehidupan yang di dalamnya tertanam nilai-nilai
Islam, maka peneliti tertarik untuk meneliti peran pondok pesantren dalam
membentuk karekter generasi muda Islami di Desa Abason kecamatan

Totikum Kabupaten Banggai kep

B. Rumusan Masalah

n di atas, maka

tujuan dari penelitia

1. Untuk mengetahui urgensi generasi muda Islami di Kabupaten
Banggai Kepulauan

2. Untuk mengetahui peran pondok pesantren dalam masyarakat di

Kabupaten Banggai Kepulauan




3. Untuk mengetahui peran pondok pesantren dalam membentuk
generasi muda Islami khususnya di Kabupaten Banggai
Kepulauan

D. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat dari peneliti adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis

Bagi peneliti merupakan sliatu pelajaran yang berharga, karena

2 /\ ran dok pesantren
dalam membentu / pa S pnn pa'
L «pS MUH4,,

o' WxKAss 0
\\\\\\‘m,///

\\ﬂ al\ e //I/
1 / [ bl ’,/J
3 // O {

=" ,ea,_
.'.

dengan penelitian ini k

Islami di Ke

/ll(u \\\\




BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Urgensi Generasi Muda Islami

1. Pengertian fase pemuda

Anak : 0-12 tahun

Remaja : 13-18 tahun- 21 tahun
Dewasa : 18-21 tahun ke atas.
c. Jika dilihat dari angkatan kerja ditemukan istilah tenaga muda

di samping tenaga tua. Tenaga muda adalah calon-calon yang




dapat diterima sebagai tenaga kerja yang diambil antara 18
sampai 30 tahun.

d. Untuk kepentingan perencanaan modern digunakan istilah
sumber-sumber daya manusia muda, yang dimaksud dengan

sumber daya manusia muda adalah mereka yang berumur 18

e. Dilihat dari sudutidec nolitis, maka generasi muda adalah

alam hal ini adalah umur

dan pengembangan
‘generasi muda dalam usaha ini mencakup semua aspek yang
disebutkan di atas, maka generasi muda dalam hal ini adalah
manusia yang berumur antara 0 sampai 30 tahun. Yang dimaksud

dengan pemuda adalah manusia yang berumur 15-30 tahun.




Dalam masa transisi dewasa ini dikenal juga generasi peralihan

(transisi) yakni mereka yang berumur 30-40 tahun.’

Sedangkan Oleh Solihin berkata dalam bukunya “Jangan Nodai
Cinta", bahwa, “Soal pengertian pemuda (syab, jamaknya syabab) adalah
orang yang telah mencapai usia baligh tapi belum mencapai usia dewasa

(sinn ar-rujuulah). Sedangkan yang, dimaksud kedewasaan (ar-rujuulah)

adalah kamal ash-shifat 1 liar-rajul yaitu sempurnanya sifat-
sifat yang khusus/sg

am mea

Urgensi fase pemuda merujuk pada sejumlah karakteristik berikut:

"Aku Pemuda Indonesia, C.S.T. Kansil, (Jakarta Timur: Balai Pustaka Persero,
1986), hal. 149-150 - o

5Jangan Nodai Cinta, Oleh Solihin Dan M. lwan Januar, (Jakarta: Gema Insani,
Cet. 10, 2008), hal. 162-163

pendahuluan Lengkap Tarbiyatul Aulad, Sa'id bin Al bin Wahf Al-Qathani,
(Solo: Zamzam, Cet. 1, 2015), hal. 267-268

""Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran Dan Tefjemahan, (Bandung: cV
Penertbit Diponegoro, Cet. 10, 2014), hal. 504




a. Pemuda adalah awal permulaan taklif
Diriwayatkan dari Ali radhiyallahu anhu bahwasannya Rasulullah
shallallaahu alaihi wa sallam bersabda:

(4231 1 dasaly Jiny Aa o i) (e

Artinya:

&)

s ;
e B
N8 4o .
. : é-(} arkan petunjuk
b.
Di d: pa fase dengan

tingkat kekuatan dan kelemahan beragam. la hadir di dunia dengan

bentuk fisik kecil dan lemah serta tidak mengetahui apapun. Kemudian

"Sunan At-Tirmidzi, Imam Muhammad bin Isa At-Tirmidzi Tahgig Basyar
‘Awwad Ma'ruf, (Beirut: Daru Al-Gharbi Al-Islami, Jilid 3, No. 1423, 1998), hal. 84
_ 2Pandahuluan Lengkap Tarbiyatul Aulad, Sa'id bin Al bin Wahf Al-Qathani, hal.
268-269
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sedikit demi sedikit ia menjadi besar, tumbuh menjadi kuat, inderanya
berkembang, kecerdasan dan pengetahuanya bertambah hingga ia

menjadi dewasa.'® Allah sughanahu wata'ala berfirman:

il A& Uaay Lid (galad ¥ R shad G WSa Al Al

- 4 O o B W T
DA 8Ll 384T ST
Terjemahnya:
Dan Allah mengeluarkan kému dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatyd punydan Dia memberimu pendengaran,
: & arkamu bersyukur. (An-Nahi: 16 :

ah, kemudian
menjadi kuat,
lemah (kembali)

Dialah Yang Mah sa. (Ar-Rum: 30 :
5.4.}11?

ipendahuluan Lengkap Tarbiyatul Aulad, Sa'id bin Al bin Wahf Al-Qathani, hal.
270

"“Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur'an Dan Terjemahan, hal. 275

t5Pandahuluan Lengkap Tarbiyatul Aulad, Sa'id bin Al bin Wahf Al-Qathani, hal.
271

®Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur'an Dan Terjemahan, hal. 444
"Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur'an Dan Terjemahan, hal. 410
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Sebagaiman juga dijelaskan di dalam sunnah bahwa masa muda

adalah masa kekuatan. Misalnya hadits Abdullah bin Amr bin Ash
radiyallahu anhuma, ia berkata:

Ly e 1 om0 5 08 A0 8 L, 2 O i
e L) -

wé‘f&?@hﬂidy_;gi &@gtﬁﬂﬁi@@}
il e d ) J gy 514 o 18 (U (s 8

) 08 S, L

:,.j'c.ﬁ Al J g ‘__‘;i
15y (5 e el

|||||

Kembalinya keutamaan pada fase usia muda ini mengingat di

dalamnya terhimpun kekuatan dan semangat seseorang yang tidak

"As Sunanu Al-Kubra, Imam Abu Abdurrahman Ahmad bin Syuaib An-Nasa',

(Jilid 5, No. 8064), hal. 24
%pandahuluan Lengkap Tarbiyatul Aulad, Sa'id bin Al bin Wahf Al-Qathani, hal.

272
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ditemukan pada fase laen. Juga karena pada fase ini dipenuhi
kesempurnaan indera serta kemampuan untuk belajar dan bekerja. Akan
tetapi keutamaan ini tidak bersifat mutlak berlaku bagi setiap orang, tetapi
bisa jadi bagi sebagian orang fase lain lebih utama dari fase pemuda. itu

terjadi bila pada fase-fase lain tersebut terwujud kekuatan iman dan

kesinambungan hubungan dengan Allah Ta'ala. Pada kondisi ini

# Pandahuluan Lengkap Tarbiyatul Aulad, Sa'id bin Al bin Wahf Al-Qathani, hal.
274-275

2\Pendahuluan Lengkap Tarbiyatul Aulad, Sa'id bin Al bin Wahf Al-Qathani, hal.
277

Z2ps Sunan Al-Kubra, Imam Ahmad bin Husain Al-Baihagi Tahgiq Muhammad
Abdulgadir ‘Atha, (Bairut: Daru Al-Kutub Al-Alamiyah, Jilid 3, No. 6522, Cet. 3, 2003), hal.
518




Maka rata-rata umur manusia adalah 65 tahun. Juga bila masa
anak-anak dihitung dari kelahiran hingga usia pemuda. Usia pemuda
adalah antara empat belas tahun pada umumnya hingga empat puluh
tahun, sesuai dengan definisi di atas. Kemudian fase setengah baya
dimulai dengan berakhimya fase pemuda hingga genap lima puluh tahun.

Kemudian fase tua dimulai setelahdusia lima puluh tahun hingga akhir usia.

Dan fase pemuda adalah fz

. pelatihan,
esuai tahap

isa menerima

percaya diri dan
penuh keteguhan hati. Ibadah kepada Allah bisa memberi pengaruh
kepada pribadi dan mental anak yang sangat menakjubkan, karena anak

terbiasa mengenal Allah, perasaan emosional terkendali dan hawa nafsu

ZPandahuluan Lengkap Tarbiyatul Aulad, Sa'id bin Al bin Wahf Al-Qathani, hal.
277
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terpelihara, perilaku anakpun terkontrol, istiqgamah tidak dikuasai syahwat
dan tidak ternodai dengan syubhat. Jiwa anak senantiasa murogabah,
ruhaniayah bersih dari sifat jahat, pikiran tumbuh sehat dan pribadinya
peka terhadap lingkungan, tawadhu kepribadiannya, mudah tersentuh
dengan kebaikan dan gampang membantu orang-orang yang lemah.**

b. Rajin shalat

Shalat merupakan

mengeluarkan ulama dan fugaha' sepanjang masa, tempat strategis untuk

mengajarkan Islam dan mengasah kecerdasan intelektual, emosional dan

%Golden Ways Anak Sholeh, Zainal Abidin bin Syamsuddin, hal, 102

“5olden Ways Anak Sholeh, Zainal Abidin bin Syamsuddin, hal, 106

#Sunnan Abi Dawud, Imam Abu Dawud As-Sajastani Tahgiq Muhammad
Muhyiddin Abdulthamid, (Baerut: Al- Maktabah Al-Ashriyyah, Jilid 1, No. 4985), hal. 133
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spiritual umat. Sepanjang sejarah, masjid menunjukkan peran aktif dan
pengaruh positif dalam membina generasi umat baik dari kalangan tua
maupun muda. Dan menjadi lembaga pendidikan pertama yang mampu
mengukir prestasi gemilang dan mencetak para pakar hebat dalam
berbagai disiplin ilmu baik di bidang tafsir, fikih, hadits, bahasa, balaghah

dan para teknotrat di bidang ilmu pengetahuan.?’

- N
A 2 F=1g A, ] [
adah rohani ¢ gan puasa

membentuk yersyukur ga memperkuat

kemampuan anak untuk mengekang dorongan hawa nafsu dan

2'Golden Ways Anak Sholeh, Zainal Abidin bin Syamsuddin, hal. 114-115
#Golden Ways Anak Sholeh, Zainal Abidin bin Syamsuddin, hal. 118-119
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keinginannya serta membuat seorang anak terlatin untuk bersikap sabar
dan kuat, sehingga terbentuk pribadi bertakwa.?®

f.  Menunaikan ibadah haji

Haji merupakan ibadah yang menegakkan banyak syiar Islam,
simbol tauhid, dan kesamaan derajat antara kaum Muslimin, semuanya

sama memakai satu kain menyeru Tuhan Yang Esa, di satu rumah, kiblat

mereka satu. Sedang rasulr

gieel | g b =

///vwwa\\\\ ‘

//, ’ \\\ : aliputi ijﬂl'iﬂt,
7 "l‘

walaupun
hukumnya : Nya secara [ 1a sikap itu hanya
menodai keutuhannya, al-Qur'an sebuah kitab yang tidak terdapat

kebatilan sedikitpun. Para generasi Salafus Shalih memperoleh sentuhan

#Golden Ways Anak Sholeh, Zainal Abidin bin Syamsuddin, hal. 126
Golden Ways Anak Sholeh, Zainal Abidin bin Syamsuddin, hal. 132-133
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ruhani yang sangat menakjubkan dari al-Qur'an, hingga mereka seakan
merasakan kerinduan untuk membaca surat dari sang kekasih.*'

h. Merawat hati dengan dzikir

Setiap detak nadi anak shaleh harus terisi dzikir kepada Allah,
karena dzikir kepada Allah akan membuat seorang hamba dekat dengan

Rabbnya, membuat mental menjadi tangguh, jiwa menjadi tenang, dada

5. Kisah pemuda ashabul kahfi

YGolden Ways Anak Sholeh, Zainal Abidin bin Syamsuddin, hal. 137-138
2Golden Ways Anak Sholeh, Zainal Abidin bin Syamsuddin, hal. 141
BGolden Ways Anak Sholeh, Zainal Abidin bin Syamsuddin, hal. 53
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Allah menyebutkan bahwa mereka adalah segolongan kaum
muda yang menerima perkara yang hak dan mendapat petunjuk kejalan
yang lurus dari guru-guru mereka yang saat itu telah durhaka dan
tenggelam ke dalam agama kebatilan menjadi sesat. Demikianlah Allah
menceritakan tentang para penghuni gua, bahwa mereka semua terdiri

dari kalangan kaum muda. jahid mengatakan, telah sampai berita

kepadaku bahwa sebagie

Kalangan

kan hanya

menuju tempat perayaan kaumnya, setiap tahun kaumnya selalu
mengadakan perayaan di suatu tempat yang terletak diluar kota mereka.

Mereka adalah para penyembah berhala dan thagut, dan selalu

mengadakan kurban peyembelihan hewan untuk sesembahan mereka.




Raja mereka saat itu adalah seorang yang diktator lagi keras kepala,
bernama Dekianus. la menganjurkan rakyatnya untuk melakukan hal
tersebut, menyeru serta memerintah mereka untuk menyembah berhala
dan berkurban untuk berhala. Ketika Orang-orang keluar menuju tempat
pertemuan mereka dalam hari raya itu. Para pemuda tersebut ikut keluar

bersama bapak-bapak mereka d kaumnya untuk menyaksikan apa

*r

takut pribadinya

terbuka, sedangkan dia tidak mengetahui apakah temannya itu seakidah
dengannya ataukah tidak? Akhimya salah satu dari mereka
memberanikan diri untuk mengatakan, "Hai kaumku, kalian mengetahui,

demi Allah, sesungguhnya tiada yang menjauhkan kalian dari kaum kalian
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hingga kalian memisahkan diri dari mereka kecuali karena suatu alasan,
maka hendaklah kita mengutarakan tujuannya masing-masing.”
Seseorang dari mereka menjawab, sesungguhnya saya, demi Allah,
setelah melihat apa yang dilakukan oleh kaum, saya menyimpulkan
bahwa apa yang mereka lakukan itu batil. Karena sesungguhnya yang

berhak di sembah semata dan tidak boleh dipersekutukan dengan sesuatu

A\

=hota

kepada Allah, ia
mereka dengan
mengeluarkan perintah agar pakaian tradisi kaum mereka dilucuti dari diri
mereka. Kemudian raja memberi mereka masa tangguh untuk memikirkan
perihal mereka, barangkali saja mereka mau kembali kepada agama

kaumnya. Kesempatan ini merupakan belas kasih dari Allah kepada
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mereka, yang kemudian mereka jadikan saat untuk melarikan diri dari raja
mereka dengan membawa agama mereka agar selamat dari fitnah.
Setelah tekad mereka bulat untuk lari meninggalkan kaumnya, maka Allah
memudahkan mereka melakukan demikian, maka pada saat itulah mereka
melarikan diri dari kaumnya dan berlindung di dalam sebuah gua. Ketika

kaum mereka merasa kehilangan mereka, raja mereka mencari-cari

mereka. Menurut suatu

/"/\ para pemuda itu dapat

|||||

1. Pengertian pondok pesantren

Pesantren atau lengkap adalah pondok pesantren, berasal dari
kata sangsekerta, yaitu shastri yang berarti suci atau ajaran suci.

“Tafsir Al-Quran Al-‘Azhim, Ismail bin Umar bin Katsir Ad-Damasyqi, (Tafsir
Surah Al-Kahfi ayat 13-16)
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Ditambah awalan pe yang menunjukan tempat dan akhiran en yang
menunjukan arti sifat. Jadi, pesantren adalah tempat untuk mempelajari
ajaran suci atau agama. Sedangkan kata pondok, dalam bahasa
indonesia berarti dangau atau rumah kecil berupa gubuk yang terletak di
tengah sawah sebagai tempat istirahat bagi para petani. Menurut

Zamakhsyari Dhofier, kata pondok berasal dari bahasa arab, yaitu fundug,

yang berarti hotel atau /\ 1. Melihat kepada rumah-rumah

a. Fungsi pondok pesantren

¥Cetak Biru Peran Agama, Ridwan Lubis, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan
Beragama, Cet.1, 2005), hal. 103 _

*Solusi Islam Atas Problematika Umat, Adfi Sasono, (Jakarta: Gema Insani
Press, Cet. 1, 1988), hal. 115




23

Pada Umumnya pondok pesantren mempunyai fungsi sebagai
berikut:
1) Pondok pesantren sebagai lembaga keagamaan (tafagquh
fiddin) mempunyai fungsi pemeliharaan, pengembangan,
penyiaran dan pelestarian Islam®

2) Pondok pesantren i lembaga sosial mempunyai

/\ syarakat, terutama kebutuhan

MIUJN A

L
T

'57 modern belum
W HKA <5 o,q
%\\\\‘"h/// Q

kepada para santri, pondok pesantren menyajikan sarana-

sarana bagi perkembangan pribadi muslim para santri.*
b. Tujuan pondok pesantren

Solusi Islam Atas Problematika Umat, Adi Sasono, hal. 116
%50|ysi Islam Atas Problematika Umat, Adi Sasane, hal. 119-120
¥8olusi Islam Atas Problematika Umat, Adi Sasono, hal. 121
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Meskipun dalam perjalanan sejarahnya pesantren dikatakan
sebagai kelembagaan pendidikan yang tidak punya tujuan tertulis, jelas
dan terprogram, tetapi yang jelas, pesantren didirikan /i ajli al-ibadah ila
Allah (semata-mata untuk ibadah kepada Allah), dan ingin melahirkan
generasi yang berakhlak dan mutafaqgqih fiddin (memahami agama) serta

bisa memberikan peringatan kepada kaumnya tatkala mereka pulang

entuk Generasi Muda

ini adalah

snggalang dan tidak
menceraiberaikan, karena ia berdiri di atas warisan (peninggalan) semua
risalah ilahi dan di atas keimanan kepada semua rasul Allah. Akidah ini

memiliki lambang yang menyimpulkannya, atau menjadi simbol yang

#Convergentive Design Kurikulum Pendidikan Pesantren, Zuhn, (Yogyakarta:
Deepublish, Cet. 1, 2016), hal. 187
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mengungkapkan tentangnya, yaitu” syahadat laa ilaaha illallah dan
Muhammad Rasulullah” (kesaksian bahwa tidak ada ilah yang haq kecuali
Allah dan kesaksian bahwa Muhammad adalah utusan/rasul Allah).*’
Inilah akidah yang di atasnya berdiri masyarakat Islam, akidah laa /laaha
illallah, Muhammad Rasulullah.**

Tauhid merupakan perkara‘yang sangat penting. Karenanya Allah

lah menciptakan surga dan

i Aoﬁ't ‘a2 b 1
WHESGg

s e
‘.xb\:l\‘y,;{/é/

AL

YAnatomi Masyarakat Islam, Yusuf Al-Qardhawy, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
Cet. 1, 1999), hal. 5 _

“2Anatomi Masyarakat Islam, Yusuf Al-Qardhawy, hal. 19-20.

“IManhaj Salafi Imam Syafi, Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar As-Sidawi,
(Gresik: Pustaka Al-Furgon, Cet. 4, 2014), hal . 59

#“Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur'an Dan Teremahan, hal. 508
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segala ciptaan. Itu semua agar mereka bertauhid dan beribadah hanya
kepadanya.*® Dalam hal ini Allah berfirman:

Ol Y1) Ty all Sils G
Terjemahnya:

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku. (Adz-Dzariyat: 51 : 56 )*

Tidaklah Allah menciptakan langit dan bumi, kecuali dengan

~ *Begini Seharusnya Berdakwah, Fawwaz bin Hulayyil bin Rabah As-Suhaimi,
{Jakarta: Darul Haq, Cet. 5, 2015), hal. 88 _
“‘Departemen Agama R, Al-Hikmah Al-Qur'an Dan Terjemahan, hal. 523
+'Begini Seharusnya Berdakwah, Fawwaz bin Hulayyil bin Rabah As-Suhaimi,
hal. 88 _
“Begini Seharusnya Berdakwah, Fawwaz bin Hulayyil bin Rabah As-Suhaimi,

49Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur'an Dan Terjemahan, hal. 407

hal. 89
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Untuk mempertegas fitrah yang mulia ini, Nabi shallallahu alaihi
wasallam bersabda:
el e A kil B A5 W) 3l De
(1358 sl al) allaa
Artinya:
Tidak ada seorang anak pun dilahirkan kecuali dia diciptakan
dalam keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah vyang

menjadikannya seorang Yahudi atau Nasroni atau Majusi. (HR.
Bukhari, No. 1358)%

2. Mendirikan shez

Shalat adalah

ag,.‘p. s MUH 4,
<""’ “\th_;ﬁ el u-4

K arenan

menerangkan

Di antaranya

adalah firman-Nya:

Sl e RSy 85 e 5y

%Shahih Al-Bukhari, fmam Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, (Jilid 2, No. 1358,
hal. 94) N

S'Nutrisi Hati Penyuci Rohani, Anas Ahmad Karzun, (Solo: Wacana |imiah
Press, Cat. 1, 2008), hal. 39
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Terjemahnya:
Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta
orang yang ruku. (Al-Baqgarah: 2 : 43)%

Juga firmannya:
_bﬁyhﬁwﬂauh —uls M,_,l”_,ﬁ.af1rﬁh
Terjemahnya:
Maka laksanakanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sungguh,

shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman. (An-Nisa: 4 : 103).%°

Dari Abu Hurairah
wasaﬂam bersabd

ari Nabi shallallahu alaihi

\\‘nh///

':.»‘ bk y (.,I '/"'r‘" ﬁ1

INKE S i
ada tuhan yrang berhait disambah kecuaii Altah dan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan Shalat, menunaikan

s?Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur'an Dan Terjemahan, hal. 7

"Departemen Agama RI, Al-Hikmah A-Qur'an Dan Terjemahan, hal. 95

“4gynan At-Tirmidzi, Imam Muhammad bin Isa At-Tirmidzi Tahgiq Basyar
‘Awwad Ma'ruf, {Jilid 1, No, 413), hal. 535

Spinhajul Muslim Konsep Hidup Ideal Dalam Islam, Abu Bakar Jabir Al-Jaza'if,
(Jakarta: Darul Hag, Cet. 20, 2017), hal. 374
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zakat, haji ke Baitullah, dan puasa Ramadhan. (HR. Bukhari, No.
8)*

Di dalam ketentuan hukum syari'at, bahwa orang yang
meninggalkan shalat berhak dibunuh, sedangkan orang yang

melalaikannya digolongkan sebagai orang fasik.®’

3. Membayar zakat

Zakat merupakan sala

Terjemahnya:

%Shahih Bukhari, Imam Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, (Jilid 1, No. 8), hal.
1"

Minhajul Muslim Konsep Hidup |deal Dalam Islam, Abu Bakar Jabir Al-Jaza'in,
hal. 374-375 _ _

#Nutrisi Hati Penyuci Rohani, Anas Ahmad Karzun, hal. 71 _

%Fiqih Zakat Kontemporer, Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, (Solo: Al-
Qowam, Cet. 1, 2011), hal. 2-3




Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, dengan
ikhlas menaati-Nya semata-mata hanya karena (menjalankan)
agama, dan juga agar melaksanakan shalat dan menunaikan
zakat, cg?n demikian itulah agama yang lurus (benar). (Al-Bayyinah:
98 : 5).

Dan Allah subhanahu wata'ala juga berfirman:
- Er S ey Ao 5 &
L S5y ph ket 480 ag el (1 25
Terjemahnya:

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan
aubah: 9 : 103).%

kepada umat
yagaimana Dia

mewajibkan kepada umat-umat terdahulu. Hal ini mengandung penegasan

®Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur'an Dan Terjemahan, hal. 598
“'Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur'an Dan Tegemahan, hal. 203
“25hahih Bukhari, Imam Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, hal. 11

S3Fjqih Zakat Kontemporer, Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, hal. 4
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akan urgensi dan kedudukan ibadah nan agun ini.®* Allah subhanahu
wata'ala befirman:
Al e il e o€ UE Al 2&de T Tgtale 0l
= I .
O a81a]
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa. (Al-Bagarah: 2 : 188).5°

Puasa yang diperintahkan ah adalah menahan diri dari

ini pengaruh puasa yang paling menonjol dalam lingkup penyucian dan
perbaikan jiwa:

a. Melatih jiwa menuju kesempurnaan penghambaan kepada Allah

84 Nutrisi Hati Penyuci Rohani, Anas Ahmad Karzun, hal. 94
#Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur'an Dan Terjemahan, hal. 28
5Nutrisi Hati Penyuci Rohani, Anas Ahmad Karzun, hal. 85
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b. Menguatkan tekad dan melatih kesabaran
c. Melatih mujahadatun nafs (jihad melawan hawanafsu)
d. Mengenalkan nilai nikmat®”
Sedangkan manfaat-manfaat sosial dari puasa, di antaranya
adalah bahwa puasa membiasakan umat Islam untuk hidup disiplin dan

bersatu, mencintai keadilan dan péersamaan, menumbuhkan perasaan

sayang dan moral (akhlak)® ya : bagaimana ia melindungi

4

P3N
722,400 RN T = /
. 1 a1V

. <an Alls
24 N Q)
M .

- "rf 7 ! ‘:'Z Ny

Tilhar \\ i
’/"‘ i‘l‘k \\m | O~
<\ > W

Terjemahnya:
Dan
melaksa

antara) ke anusia terhadap Allah adalah
nakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang

L

STNutrisi Hati Penyuci Rohani, Anas Ahmad Karzun, hal. 104

&Minhajul Muslim Kensep Hidup Ideal Dalam Islam, Abu Bakar Jabir Al-Jaza'ifi,
hal. 528

B9Nutrisi Hati Penyuci Rohani, Anas Ahmad Karzun, hal. 116 _

T"Minhajul Muslim Konsep Hidup Ideal Dalam lslam, Abu Bakar Jabir Al-Jaza'iri,
hal. 555
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yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. (Ali Imran: 3 :
g?}.ﬁ

Sabda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam:
¥ 3 = &= 0 S b 3 - * -ttt - - [ a - 4
giﬂ d_,u_) KV u'll_:, d...HI .?! ‘dl. Y. U‘*EJ}““ :;;)m’u;ll‘- ‘n%wy'n RF:"
(8 gl da al) Jldaa )y a'saa g Zadly T oLl 5 830l 2
Artinya:
Islam didirikan di atas lima perkara, yaitu : Persaksian bahwa tidak
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa

Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, mendirikan Shalat,
menunaikan zakat, ha wllah, dan puasa Ramadhan. (HR.

<

nah waijib, yakni pada

Barang siapa yang mendatangi Baitullah, lalu dia tidak
mengeluarkan kata-kata seronok, dan tidak berbuat fasik, maka

"Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur'an Dan Terjemahan, hal. 62

"2Shahih Bukhari, Imam Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, hal. 11 _

"IMinhajul Muslim Konsep Hidup Ideal Dalam Islam, Abu Bakar Jabir Al-Jaza'ir,
hal. 556 _

TDeparternen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur'an Dan Terjemahan, hal. 30

"SMinhajul Muslim Konsep Hidup Ideal Dalam Isiam, Abu Bakar Jabir Al-Jaza'ir,
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ketika dia pulang bagaikan bayi yang baru dilahirkan ibunya. (HR.
Muslim, No. 3357)"®

Kewajiban haji dan umrah atas seorang Muslim diharuskan
memenuhi syarat-syarat, yaitu: Islam, berakal, baligh dan Mampu’

6. Berakhlak mulia
Akhlak adalah suatu bentuk (karakter) yang kuat di dalam jiwa

yang darinya muncul parbg bersifat jradiyah ikhtiyariyah

(kehendak pilihan) indsh atau jelek, sesuai
pembawaannya, ia i S Ni U H kan va : .
N <pS MUHgy, O

<

........

76Shahih Muslim, imam Abu Husain Muslim An-Naisaburi, (Beirut: Darul Jail,

Jilid 4, No. 3357), hal, 107 . N
"Minhajul Muslim Konsep Hidup Ideal Dalam Islam, Abu Bakar Jabir Al-Jaza'ir,

hal. 557
" "Minhajul Muslim Konsep Hidup Ideal Dalam Islam, Abu Bakar Jabir Al-Jaza i,

hal. 265




1)

3)

4)

Bertakwa
Ikhlas beramal
Memegang
amanah
Bersikap jujur
Rasa malu

Bertindak adil
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8) Lapang dada

9) Rendah hati

10) Dermawan

11) Penyanyang

12) Menahan amarah

13) Bermental gana'ah’™

TGolden Ways Anak Sholeh, Zainal Abidin bin Syamsuddin, hal. 145




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu peneliti

memaparkan atau menggambar objek penelitian secara objektif

sebagai realita sosial n bagaimana peran pondok

//\\

pesantren dalam m

i di Kabupaten banggai

4 . A 4
\\\\\i"h////

A\ \r .

1
:::::::

sasarannya  yaitu lembag yesantren asy-Syifaa
Totikum dimana peneliti akan meneliti peran pondok pesantren asy-Syifaa

Totikum dalam membentuk generasi muda Islami di Kabupaten Banggai
Kepulauan.

Metode Penelitian Pendidikan, Sugiono, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 14-15
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C. Pendekatan Penelitian
Merujuk pada pendekatan yang digunakan peneliti, yaitu jenis
penelitian kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat hendak

diuji. Maka teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk

memahami lebih dini konsep ilmiah yang relevan dengan fokus

untuk bertindak sebagai makhluk individu, makhluk sosial dan makhluk
spiritual. Jika dikaitkan dengan penelitian yang akan peneliti teliti harus

menggunkan pendekatan sosiologi karena ketika proses pengelolaan

"Komunikasi Organisasi, Rahmat kryantono, (Jakarta: kencana, 2009), hal, 15
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dakwah berjalan maka harus menjalin interaksi dengan pemimpin atau
manajer dan bawahan serta masyarakat. Karena pada dasarnya konsep
awal manusia adalah saling membutuhkan satu sama lain dan tidak
mampu bertahan hidup sendiri. Dalam ilmu sosiologi ada dua unsur yang
tidak bisa lepas yaitu individu dan masyarakat. Dapat dipahami bahwa

masyarakat adalah kelompok-kelgmpok manusia yang saling terkait oleh

2. Sumber data sekunder adalah sember data pelengkap yang

dibutuhkan dalam penelitian dari sumber yang suda ada. Sumber

data sekunder yaitu pustaka-pustaka yang memiliki relevansi dan

825psiologi Agama: Tafsir Sosial Fenomena Multi-Religius Kontemporer, Zulfi
Mubarak, (Malang: Malang Press, Cet. 1, 2006), hal. 5




bisa menunjang penelitian ini, yaitu, dapat berupa buku, majalah,
Koran, internet, jurnal serta sumber data lain yang dapat dijadikan
sebagai referensi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperoleh dalam penelitian ini,

maka peneliti menggunakan beberapa teknik antara lain:

.............

aniat

Campuran. . naksud K mempermudah

responden dalam memberi keterangan, dan dalam wawancara
ini kita dapat mendapatkan data yang berkenaan dengan tema

atau masalah penelitian yang digunakan dalam wawancara.

2. Observasi atau pengamatan




Observasi atau pengamatan yaitu kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata
serta dibantu dengan indera lainnya. Observasi yang dilakukan adalah
observasi langsung, yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung
pada objek yang diobservasi.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis da

sesuai dengan judul peneliti. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif
merupakan suatu proses yang menggambarkan keadaan sasaran yang

sebenamya, peneliti secara apa adanya, sejauh yang peneliti dapatkan

8\etode Penelitian Kualitatif, Neon Mujahidin, (Yogyakarta: Rake Sarasin,
1998), hal. 183
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dari hasil observasi, wawancara dan juga dokumentasi® Analisis

deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan

populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk

memberikan data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.®

Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Reduksi data

Reduksi data

data.?”

3. Penarikan kesimpulan

#Metode Penelitian Pendidikan, Sugiyono,hal. 335

BMetode Penelitian Dakwah, Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei,
(Bandung: Pustaka Setia, 2003), hal. 107

S6Metode Penelitian Pendidikan, Sugiono, hal. 338

"Metode Penelitian Pendidikan, Sugiono, hal. 341-342




Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif ialah
kesimpulan dan verifikasi. Setiap kesimpulan awal masih sementara
yang berubah apabila diperoleh data baru dalam pengmpulan data
berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di
lapangan diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara

memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan lapangan.®®

#)etode Penelitian Pendidikan, Sugiono, hal. 345




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Daerah Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren ASY-Syifaa

Totikum

Tahun 2005 merupakan {onggak tersendiri dan terkesan bagi

/\ matan Totikum Kabupaten
K Akmal Hatta, S.Pd, Moh.

| w nKASe :?/h
1\2\\'\\\‘!: ir///j

‘\Q'\‘ MY l////
"*l’\ ;\“' - i I",” 5 . :
e= Ahasno :
b¥= — oo

= 2

%
, %o

L

=18 =1

4l

>

P LN

Lembaga Pondok Pesantren Asy-Syifaa juga menyelenggarakan
dua pola pendidikan. Pertama menggunakan Kurikulum Kementerian

Agama, kedua menggunakan Kurikulum ciri khas pondok pesantren

dengan ditambahkan jam wajib belajar materi Fighi, Kitab Akhlakul




Karimah, Ta'lim-ta'lim, Sejarah Islam, Hadist (Arba'in/Nawawi) dan Nahwu
Sharaf. Pondok Pesantren Asy-Syifaa juga menyajikan pendidikan ekstra :
Bahasa Arab, Bahasa Inggris serta komputer.®
2. Visi dan Misi
VISI

Kesempurnaan Akidah, Syari'ah dan Akhlak bagi segenap umat

Islam dalam ridha lla

_1‘-",_|

°
/| ¢

5 - Rs

Totikum, a arge y berperan di
dalamnya ya

a. Akmal Hatta, S.Pd
b. Dra. Erfaziah

¢. Moh. Qosim, S.Ag
d. Solikhin, S.Pd |

# |Jstadz Akmal Hatta (53 tahun), Pimpinan pondak pesantren ASY-Syifaa
Totikum, Wawancara dicatat pada 8 April 2018
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Siti Maidah, S.Pd
Sri Wahyuni Jafar, S.Pd.|
Suwandi M.Padang,S.Pd.|
Nur Khasani, A.Md.Kep
lkram Thamrin, S.Pd.I

j. Iryati H. Djafar, SH.|

k. Sisnawati Ladjahia, SH.I

I.  Nurlinda, S.Pd

~Ta ™o

. Jadwal Kegiatan

\\\\\"H’I,///

\ \A\

« 12.30-13.00 : Makan Siang

« 13.00-14.00 : Belajar Dikelas

« 14.00-15.00 : Istrahat Siang

« 15.00-15.30 : Sholat Ashar Berjamaah

e 15.30-17.00 : Pendalaman Bhs. Arab Dan Bhs. Inggris
* 17.00-17.30 : Bersih-bersih dan Mandi Sore




e 17.30-18.30 : Dzikir Sambil Menunggu Waktu Sholat

Magrib Dan Sholat Magrib

« 18.30-19.30 : Pengajian Dan Lainnya Sesuai Jadwal Yang
Ditetapkan

« 19.30-20.00 : Sholat Isya Berjamaah

» 20.00-22.00 : Makan Malam Dan Belajar Malam

22.00-04.00

indungan)

h. Dilarang merubah, mencoret coret atau merusak fasilitas

Pondok Pesantren.




i. Dilarang menerima tamu secara lansung yang tidak ada
hubungannya dengan Pondok Pesantren.

j. Dilarang santri putra mengunjungi santri putri begitupun
sebaliknya.

k. Semua santri tidak diperkenankan menggunakan Handphone

selama menjadi santri.

. Dilarang meningg

Kepulauan

Adanya kemajuan pada satu daerah tentunya karena adanya
orang-orang yang berpotensi membangun daerah tersebut. Begitu pula
yang terjadi di kabupaten Banggai Kepulauan, perkembangan yang terjadi

di kabupaten Banggai kepulauan dikarenakan adanya orang-orang yang




berpotensi membangunnya, Dan yang paling berperan dalam
pembangunan daerah kabupaten Banggai Kepulauan dapat Kita ketahui

dengan keterangan salah satu tokoh masyarakat di bawah ini.

Tidak diragukan lagi bahwa generasi muda adalah generasi
yang sangat penting dan sangat diharapkan dapat membangun
dalam kehidupan bermasyarakat disetiap daerah khususnya di
daerah Kabupaten Banggai Kepulauan. Karena dengan begitu
banyaknya kegiatan-kegiatan di daerah ini yang sangat
berperan aktif di dalar ,/“-\' yalah generasi mudanya. Melihat
atau menilai ger t:\--. ara umum saja, kita dapat
. jenefasi muda adalah generasi
apalagi kalau para
uda islami atau
nalkan nilai-nilai

penting dan sangat dibutuhkan dalam masyarakat khususnya masyarakat

di Kabupaten Banggai Kepulauan. Penulis sendiri sebagai peneliti sempat

menyaksikan pembangunan-pembangunan di kabupaten Banggai

#|shak DG. Mattawang (40 tahun), salah satu tokoh masyarakat di Kecamatan
Totikum, wawancara dicatat pada 15 April 2018
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Kepulauan pada saat meniliti dan menjalankan tugas sebagai da'i di
kabupaten Banggai Kepulauan , di antara pembangunan yang penulis
saksikan di kabupaten Banggai Kepulauan adalah pembangunan masjid
di desa Mata kecamatan Totikum Selatan, ada juag pembangunan masjid
di desa Kombutokan dan Abason kecamatan Totikum, dan beberapa desa

yang masi mengadakan pemba an masjid. Dalam pembangunan-

11111

pendidikan umum da tu' atap tetapi juga berupaya
mengintegrasikan semua pelajaran umum dengan pesan-pesan
isyarat Rabbaniyah.

2) Sekolah, Orang tuaSantri/Siswa, Masyarakat.

Kegiatan belajar juga berupaya mengoptimalkan keterlibatan
dan peran serta baik sekolah, orang tua maupun masyarakat
luas. Dengan peran serta yang penuh dari semua pihak maka




hasil belajar akan semakin cepat dan berkualitas. Pondok
Pesantren Asy-Syifaa memberikan pendidikan pada santrinya
agar memiliki agidah yang shahih, akal yang cerdas, Akhlak
yang mulia dan tubuh yang sehat. Dengan bekal tersebut
diharapkan mereka mampu menjadi pemimpin umat yang cakap,
handal, bisa mengangkat harkat, martabat, dan derajat
kehidupan serta kesejahteraan umat di dunia dan Akhirat.

Pondok Pesantren Asy-Syifaa menyelenggarakan  sistem
pendidikan yang santrinya mengikuti kegiatan pendidikan pagi hari
pada sekolah Formal sepertiMadrasah Tsanawiyah dan Madrasah
Aliyah Asy-Syifaa. Sedangkan sore dan malam hari untuk materi

||||||||||
______
’,

lllll

c. Pondok pesantren sabagai lembaga sosial dalam masyarakat

9 Ustadz Akmal Hatta (53 tahun), Pimpinan pondok pesantren ASY-Syifaa
Totikum, Wawancara dicatat pada 8 April 2018

2 stadz Akmal Hatta (53 tahun), Pimpinan pondok pesantren ASY-Syifaa
Totikum, Wawancara dicatat pada 8 April 2018
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Keberadaan pondok pesantren yang dulunya merupakan pusat
pengembangan ajaran Islam telah mengalami banyak peubahan.
Keberadaan pesantren saat ini tidak hanya sebatas mengurus persoalan
keagamaan saja, melainkan mejadi lembaga sosial yang ikut serta
merespon setiap permaasalahan-permasalahan yang ada di masyarakat.

Sebagai lembaga sosial, pesantren ASY-Syifaa Totikum

melakukan beberapa keg / A
1 melakukan perannya
at, Pondok pesantren

engurusan
Totikum
ran apapun
’ yang tertarik

Dari k
bahwa peran pondok pesantren ASY-Syifaa Totikum dalam masyarakat di
kabupaten Banggai Kepulauan adalah sebagai lembaga pendidikan dalam
masyarakat, sebagai pusat dakwah islamiyah dan pondok pesantren ASY-

Syifaa Totikum juga sabagai lembaga sosial dalam masyarakat khususnya

93 Ustadz Akmal Hatta (53 tahun), Pimpinan pondok pesantren ASY-Syifaa
Totikum, Wawancara dicatat pada 8 April 2018
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masyarakat di kabupaten Banggai Kepulauan. Dari beberapa peran
pondok pesantren ASY-Syifaa Totikum yang telah di sebutkan di atas,
penulis menyimpulkan bahwa pondok pesantren ASY-Syifaa Totikum

ternyata sangat penting dan sangat dibutuhkan di tengah-tengah

masyarakat kabupaten Banggai Kepulauan.

ditanamkan
sakan secara
Serta kegiatan
stiap hari sesuai

d g dibahas dalam
pangaglan seperti kitab arbain annawawiyah, kitabul jami' dan
kitab umdatul ahkam.®*

b. Pondok Pesantren Sebagai Wadah Pembinaan Akhiak

% Ustadz Akmal Hatta (53 tahun), Pimpinan pondok pesantren ASY-Syifaa
Totikum, Wawancara dicatat pada 8 April 2018
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Selain lembaga pendidikan keagamaan, pondok pesantren ASY-
Syifaa juga sebagai wadah pembinaan akhlak, Akhlak yang dimaksud
dalam hal ini adalah sebagai berikut.

1) Akhlak dalam melakukan kedisiplinan rutinitas ibadah

Dalam pembinaan akhlak santri untuk melakukan rutinitas
ibadah, pondok pesantren ASY-Syifaa Totikum melakukan
stode. (pertama) para pengasuh

a santri, yaitu dengan melakukan

\\\\\\lhh////
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binaan tersebut

ali santri berikut

Alhamdulillaah, dengan adanya pondok itu anak-anak bisa
membaik dibidang akhlak dan aman dari pergaulan bebas, in
sya Allah dengan adanya pondok pesantren itu anak-anak bisa
menjadi sholeh dan sholehah. Dan dengan belajar di sana

95| Jstadz Suwandi M. Padang (33 tahun), pengasuh pondok pesantren ASY-
Syifaa Totikum, Wawancara dicatat pada 8 April 2018




alhamdulillaah anak saya bisa terdidik untuk menjaga waktu
sholat, keluarga menjadi lebih tenang tanpa hawatir dari
keburukan-keburukan pergaulan bebas yang mudah menimpah
anak-anak, apalagi di usia-usia puber seperti anak saya, tapi
dengan adanya pondok itu keluarga tidak hawatir lagi. Dan jika
di bandingkan antara beberapa anak-anak yang belajar di
pondok ASY-Syifaa dengan anak-anak yang bersekolah di
sekolah umum, maka sangat jauh perbedaannya, terutama di
bidang akhlak.%

Memang pondok pesz
santri, yang dutuny

-: itu sangat merubah kepribadian

)
< 9%

'l‘."‘“ 7. |iga ada pada

g dalam pembinaan
akhlak santn buktinya banyak santri yang pada awal mulanya
mereka masuk di pondok ini, mereka terlihat sangat buruk
akhlaknya, tapi dengan belajar di sini beberapa bulan bahkan
tahun, maka nampaklah perubahan mereka pada bagian akhlak
dan kerajinan beribaah. Akan tetapi, dalam dua tahun terakhir

*Masnun (42 tahun), orang tua salah satu santri di Pondok Pesantren ASY-
Syifaa Totikum, wawancara dicatat pada 10 april 2018

" Budin Ubino (43 tahun), orang tua wali salah satu santri di pondok pesantren
ASY-Syifaa Totikum, Wawancara dicatat pada 10 April 2018
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ini pondok pesantren ASY-Syifaa Totikum tidak seperti
sebelumnya. Pondok ini mendapat masalah yang sangat besar,
karena sekarang yang tinggal di lingkungan pondok pesantren
ini saya sendiri, jadi pembinaan terhadap santri menurun, para
santri mendapat bimbingan hanya ketika para pengasuh datang
mengajar saja, adapun selesai mengajar mereka pulang ke
rumahnya masing-masing, sehingga Ustadz yang membimbing
di masjid pada setiap saat tidak rutin lagi®®

Dari beberapa keterangan di atas, penulis menyimpulkan bahwa

#{Jstadzah Nurlinda (29 tahun), Pengasuh pondok pesantren ASY-Syifaa totikum
dibidang bimbingan dan konseling, wawancara dicatat pada 9 april 2018




BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian-uraian di atas, penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa:

1. Generasi muda di kabupaten Banggai Kepulauan sangatiah

3. Peran pondok pesantren ASY-Syifaa Totikum dalam membentuk

generasi muda islami di kabupaten Banggai Kepulauan vyaitu
pondok pesantren ASY-Syifaa Totikum sebagai lembaga

pendidikan keagamaan dan sebagai wadah pembinaan akhlak
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dalam melakukan rutinitas ibadah dan akhlak berperilaku dalam
pergaulan.
B. SARAN
Bersadasarkan penelitan yang peneliti lakukan di Pondok
Pesantren ASY-Syifaa Totikum, maka peneliti dapat memberikan saran

baik untuk pihak Pondok Pesantren ASY-Syifaa Totikum khususnya dan

semua santri.

1. Bagi Pondc

2. Bagi Santri

Dukung terus kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Pondok
Pesantren ASY-Syifaa Totikum sebagai upaya pembentukan generasi

muda islami agar lebih baik lagi. karena dengan adanya kegiatan-kegiatan




tersebut, pondok pesantren ASY-Syifaa Totikum akan lebih mudah
membentuk generasi muda islami.
3. Bagi Asia Muslim Charity Foundation (AMCF)
Penulis sangat berharap dan menyarankan agar kiranya dapat
mengirim da’i-da’i yang profesional dalam melakukan tugasnya, karena
selain pondok pesantren ASY-Syifaa Totikum, temyata masi ada

masyarakat desa yang t unungan kabupaten Banggai
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D. KEGIATAN BERSAMA AISYIYAH MUHAMMADIYAH BANGGAI
KEPULAUAN
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